ai meruh [tfam:cum annum L.)

; rnerupakcm tanaman yang bisa tumbuh

dengan baik di iklim fropis, Pada umumnya

cabai merah dapat ditanam di dataran
rendah maupun dataran tinggi £ 2,000 meter
dpl yang membutuhkan iklim tfidak terlalu
dingin dan tidak terlalu lembab. Cabai merah
dapat juga dibudidayakan dalam polybag
asalkan kondisi agroklimatnya terpenuhi.

Standar budidaya cabal merah dalam
polybag mempunyai beberapa keunfungan
diantaranya:

1. Mudah dalom perawatan, misalnya
pemeliharacn tanoman seperti serangan
hama/penyakit dan kekurangan unsur
hara, nutisi yang diberikan dapat
langsung diserap akar tanaman.

2. Dapat digunakan sebagai tanaman hias di
pekarangan/teras rumah.

3. Dapat dibudidayakan kapan saja tanpa
mengenal musim.

4. Tanaman cabai merah dapat terhindar
dari banjir alau tertular hama/penyakit.

5. Polybag mompu ditambohkan bahan
organik/pupuk kandang sesuai takaran.

6. Komposisi media tanam mudah diatur,

7. Menghemat ruang dan tempat
penanaman.

8. Produkfivitas bisa lebih banyak daripada

penanaman di lahan.

Selain kelebihan-kelebihan diatas
budidaya cabal merah dalam polybag juga
mempunyai beberapa kekurangan yang
harus kita perhatikan.

1. Polybag mempunyai masa pemakaian 2-3
tahun atau 2-3 kali pemakaian untuk
media tanam

2. Perawatan tanaman harus intensif

3. Biaya tanam awal mahal

4. Instalasi air harus ada sepanjang wakiu

Bertfanam cabai merch dalam polybag
relalif mudah dilaksanakan, namun demikican
teknis budidaya yang dilaksanakan tetap
mengacu pada budidaya cabai merah

secara umum dengan memperhatikan:
pemilihan jenis dan varietas  benih,
persemaian, penyiapan media fanam

dan lckasi penanaman.

Pilihlah benih sesuai dengan kebutuhan
lingkungan pertanamen, yang mempunyai
produksi finggi tahan dengan penyakit serta
adaptif dengan perubahan cuaca.
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Gambar 1. Benlh cobai merah yong ada

di pasaran

Persemaian bisa menggunockan polybag
kecil, daun pisang, baoki, atau petakan
tanah. Media persemaian terdiri dari pupuk
kandang halus dan sekam bakar dengan
petbandingan 1: 1

Masukkan benih cabai merah ddlam

dengan abu ainu tanah. T

media semai, Siram fanah dan tulup benih

Gambar 2. Contch persemaian cabai merah

Penyiapan media fanam

Kompaosisi medio tanam terdiri dari lanah;
pupuk kandang : sekom dengon perbandingan
1 :1 : 1. Penggunaan sekam bertujuan untuk
memperbaiki  drainase sehingga air  tidak
tergenang dalam polybag. Polybag yang dipakal
berukuran 35 cm x 35 cm yang telah diberi lubang
kemudian medio diisi sebanyok 4 dari volume
polybag lalu disiram dan dibiarkan selama § - 7
hari agar media iunam lebih smp

Gambar 2. Media tanam cabai merah

Penanaman

Benih yang telah berumur 21 hari sudah siap
ditanam dalam polybag. Wakiu penanaman
poda pagi/sore hari  untuk mengurangi
penguapan. Benih ditanam sebatas pangkal
botang dengan posisi tegak lurus, fanah disekitar
batang dipadatkan agar perakaran lebih kuat
kemudian dilakvkan penyiraman.

Pemeliharaan +

Kegiatan pemeliharaan yang dﬂakmakqn-
antara lain : pewiwilan, penyiraman, penylangen:
pemupukan serta pengendalicn hama dan
penyakit. :

Pewiwilan dllclwkaem
yang muugul




pukan yaitu se 2 minggu sekali
dengan mencabut rumpul/gulma di sekitar
tanaman cabai. Pemupukan diberikan setiap
2 minggu sekali dengan NPK sebanyak
5 gr/tanaman s/d umur 2,5 bulan. Pupuk daun
bise  ditambahkan untuk merangsang
perfumbuhan bunga dan buah yang
diberilkan menjelang masa generatif.

Pada umumnya hama yang menyerang
adalah kutu daun, thrips dan lalat buah
sedangkan penyakit yang timbul diantaranya
layu bakteri dan virus mozalk yang
menyebabkan stagnasi dan  kematian
tanaman. Untuk mengendalikan hama lalat
buah dapat digunakan perangkap yang
telah diclesi oleh lem yang mengandung
“eugenol” untuk menarik lalat buah yang
ditempatkan setiap sudut lokasi perfanaman
cabdi dalam polybag.

Pada vmur 60 hari setelah tanam, cabai
dalam polybag sudah masuk fase generalif
yaitu mulal berbunga dan pematangan buch
saumpai umur 70 hari setelah tanam. Panen
perfama dilakukan pada umur 75 hari
kemudian panen berikutnya setiap 3 harl
sekali.

Berdasarkan SNI 4480:2014 pemerintah
telah menetapkan standar mutu, vkuran don
higienis pada buoh cabai besar, cabai
keriting dan cabai rawit untuk konsumsi segar

setelah melalvi pemanenan dan
pengemasan.

Persyaratan umum: sehot dan utuh,
penampilan segar, padat (firm), layak

konsumsi, bersih atau bebas dari kotoran,
bebas dari hamea dan penyakif, bebas dari
memar, bebas dari kerusakan karena
kelemboban yang berlebihan, bebas dari

‘bau dan rasa asing dan bentuk, warna, rasa.

pengemas dan atau pengumpul; asal cabai;
kelas ukuran (kode vkuran atau kisaran bobot
dalam satuan berat). SNI cabai mengatur
batas maksimum cemaran legam berat yaitu:
Arsen (AS) 0.25 mg/kg. Kadmium (CD) 0.2
mg/kq, Merkuri (Hg) 0,03 mg/kg, Timbal (Pb)
0.5 mg/kg dan timah 40 mg/kg.

SNI cabai juga mengatur batas maksimum
residu kandungan bahan akfif pestisidao yaitu:
bendiokarb 0,2 mg/kg. diafentivron 0.2
mg/kg, fipronil 0,05 mg/kg. imidakloprid 0.1
mg/kg, iprodicn 5 mg/kg, metamidofos 2
mg/kg, metomil 1 mg/kg, monckrotofos 0,2
mg/kg dan profenofos § mg/kg.

Persyaratan khusus tergantung dari kelas
mulu: Kelas super harus bebas dari
kerusakan, Kelas 1 maksimal kerusakan 5 %
dari jumlah dan Kelas 2 maksimal kerusakan
10 % dari jumlah.

Isi setiap kemasan cabal harus seragam
varietas, asal produksi, mutu dan ukuran.
Kemasan harus; 1). Bermutu, bersih,
berventilasi, serta tahan selama
pengangkutan dan distibusi, 2). Kemasan
harus bebas dari bahan dan aroma benda
asing, 3). Apabila isi kemasan tidak tampak
dari luar, maka kemasan harus diberi label
yang berisi informasi mengenai nama
varietas cabai, 4). Menggunakan fulisan
poda sisi yang sama, mudah dibaca, dan
tidak dapat dihaopus, serta tampak dari luar,
sesual yang ftfertera pada dokumen ycang
menyertai pengiriman barang.

STANDAR BubIDAYA
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